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MODEL PERHITUNGAN BIAYA BANGUNAN GEDUNG
DENGAN METODE HARGA SATUAN

Ali Maliki

ABSTRAK

Kegiatan estimasi biaya dalam proyek konstruksi penting dilakiukan
untuk memperoleh total biaya proyek yang dibutuhkan. Studi kasus
yang digunakan adalah bangunan gedung serbaguna Yayasan
Suryakanti, JIn. Cimuncang, Bandung. Kasus ini dipilih karena
mewakili pekerjaan struktural baik beton maupun baja. Perhitungan
yang dilakukan merupakan perhitungan harga satuan rata-rata untuk
biaya langsung yang memiliki pengaruh besar dalam keseluruhan
biaya. Sebagai pembanding adalah beberapa perusahaan konstruksi
di Jakarta, Indramayu dan Bandung.

Kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa analisis harga satuan
dengan metode BOW masih dapat digunakan untuk pekerjacn yang
dilakukan dengan cara konvensional. Metode BOW tidak tepat
digunakan (1) untuk pekerjaan yang menggunakan teknologi modern
dan (27 umuk pekerjaan balok serta peiat beton karena mahalnya
harga satuan bekisting dan perancah. Analisis harga satuan untuk
baja (Bina Marga) juga masih dapat digunakan. Kedua metode
tersebut perlu dikoreksi sesuai dengan kondisi masing-masing proyek.
Hasilnya dapat digunakan konsultar: calam menzniukan plafond
budget untuk estimasi biaya wajar (fair-cost estimate) bagi pemilik.
Dengan demikian, kowntraktor masih dapat memperoleh keuntungan
yang wajar, ietapi harga pasar yang berlaku dan persaingan dalam
mekanisme tender akan membentuk penawaran terendah yang masih
dapat dipertanggungjawabkan (the lowest responsible bid).

1. PENDAHULUAN _

Analisis harga satuan biasanya terdiri dari biaya untuk material, upah dan
peralatan. Pada kenyataannya, perlu dilakukan perhitungan yang lebih rinci agar
diperoleh hasil yang lebih akurat, yang di dalamnya termasuk biaya yang secara
implisit {misalnya inflasi, perubahan harga, harga pasar dan tingkat suku bunga)
dimasukkan ke dalam biaya material, upah dan peralatan. Oleh karena itu, di

dalam makalah ini, penillis Jjuga sedikit mengupas masalah faktor-faktor implisit
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agar diperoleh perhitungan estimasi yang lebih akurat. Perhitungan estimasi
dilakukan berdasarkan pada spesifikasi teknis dan syarat-syarat pekerjaan yang
telah ditentukan. Struktur Rincian Lingkup Kerja sebagai acuan pembagian paket
pekerjaan terkecil diuraikan secara umum kemudian dilakukan analisis harga
satuan bagi masing-masing paket pekerjaan.

Biaya bangunan gedung terdiri dari biaya langsuing dan biaya tidak
langsung. Biaya langsung adalah biaya yang digunakan untuk segala sesuatu yang
akan menjadi komponen permanen hasil akhir proyek, sedangkan biaya tidak
langsung adalah pengeluaran untuk pengadaan bagian proyek yang tidak akan
menjadi komponen permanen tetapi tetap diperlukan dalam rangka proses

pembangunan proyek [11].

2. TUJUAN PENULISAN

Tujuan penulisan makalah ini adalah untuk mempelajari dan
menggambarkan perhitungan estimasi biaya langsung proyek bangunan gedung
yang menggunakan metode analisis harga satuan (BOW) dan membandingkannya
dengan penawaran nyata di lapangan yang menyisipkan faktor-faktor implisit lain
vang perln diperhifungkan terhadap estimasi dengan actan SRK.

Makalah ini dimaksudkan untuk memperoleh cara estimasi biaya proyek
bangunan gedung dengan metode harga satuan agar hasilnya dapat lebih akurat
dan tidak menyimpang jauh dari kenyataan. Selain itu, makalah ini dimaksudkan
untuk membandingkan antara hasil estimasi berdasarkan teori dengan kenyataan

di lapangen.

3. BIAYA LANGSUNG DAN BIAYA TIDAK LANGSUNG
3.1 Biaya Langsung

Biaya langsung adalah biaya yang digunakan untuk segala sesuatu yang
akan nienjadi komponen permanen hasil akhir proyek

Biaya langsung dalam penelitian ini, terdiri dari pekerjaan struktural dan
pekerjaan non struktural yang biasanya memerlukan biaya yang besar. Pekerjaan-
pekerjaan tersebut diuraikan dalam bentuk SRK sehingga menjadi paket-paket

kerja kecil yang dapat dikelola sebagai satuan unit kerja.



1. Pekerjaan struktural, antara lain:
a. Bagian bawah struktur (substructure): pondasi telapak, pondasi batu ka!:,
pondasi sirauss, pondasi sumuran, pondasi tiang pancang, dan bor pile.
b. Bagian atas struktur (superstructure/upperstructure): struktur beton

bertulang dan struktur baja,

[ )

Pekerjaan non struktural

Biaya pekéxjaan non struktural yang dimaksud adalah biaya pekerjaan selain
pekerjaan struktur termasuk pekerjaan arsitektural/finishing, antara lain:

a. Kusen

v. Lantai

Pekerjaan mechanical electrical atau sering disingkat sebagai M/E, antara

G

lain:

a. Pemipaan (plumbing)

5. Elektrikal (elecirical}

c. Air Coiditioner/AC, termasuk di dalamnya pekerjaan untuk Air Handling

Unity AHU, mesin AC, ducting dan sebagainya.

3-.1.1 'B‘iaya Pekerjaan Struktural
Bangunan secara garis besar terdiri bangunan struktural, bangunan

nonstruktural dan pelengkap yang salah satunya merupakan pekerjaan M/E seperti
telah diuraikan pada subbab terdahulu. Bangunan struktural vang akan dibahas di
sini adalah bagian bawah bangunan dan bagian atas bangunan.
a. Bagian Bawah Bangunan (Substructinre)

Bagian bawah bangunan biasanya merupakan pondasi vang menahan beban

yang disalurkan dari bangunan yang berada di atasnya. Secara garis besar

pondasi dibagi menjadi dua jenis, yaitu:

1) Pondasi dangkal, seperti pondasi telapak dan pondasi batu kali.

2) Pondasi dalam, seperti pondasi tiang pancang, pondasi sumuran, pondasi

tiang bor/bor pile dan pondasi strauss.

b. Bagian Atas Bangunan (Superstructure/Upperstructure)

Bagian atas dari bangunan biasanya terbuat dari bahan beton bertulang dan baja.

[¥3)



1} Struktur beton bertulang (yang masing-masing elemennya terdiri dari
pekerjaan beton, tulangan, bekisting dan perancah, jika diperlukan). Untuk
mempermudah perhitungan estimasi biaya, dapat dibuat tabel harga satuan
untuk masing-masing paket kerja di dalam SRK.

2) Struktur baja yang untuk mempermudah perhitungan estimasi biaya, dapat

dibuat tabel harga satuan untuk masing-masing paket kerja di dalam SRK.

3.1.2 Biaya Pekerjaan Nonstruktural

Di samping bangunan struktural, bangunan nonstruktural juga memiliki

pengaruh yang besar dalam biaya proyek secara keseluruhan. Dalam makalali ini
dibahas dua jenis pekerjaan yang berpengaruh besar dalam menentukan estimasi
biaya secara keseluruhan, yaitu kusen dan lantai.
a. Kusen
Perhitungan estimasi pekerjaan kusen vang didalamiiya teriuasuk inaterial
uutuk_ pabrikasi, upah dan peralatan. biasanya secara sederhana dinyatakan
dalam ukuran dan panjang kayu yang disesuaikan dengan ukuran pmtu dan
jendela. Lebar pintu secara umum berkisar antara 0.60 — 1. 00 m, sedangkan
-yang Ieba*nya lebih dari 1.00 m dipertimbangkan sebagai desaln dan pesanan
khusus {4]. Pekerjaan kusen dibagi menjadi dua yaitu pekeuaan kasar dan
pekerjaan halus.
Pekerjaan kayu biasanya dilakukan dengan satuan m’, tetapi untuk pekerjaan
kusen perhitungan dapat dilakukan dengan estimasi per kusen karena
umumnya pekerjaan pembuatan kusen dilakukan oleh subkontraktor yang

mengerjakan pekerjaan kusen secara khusus.

b. Lantai
~~  Lantai dapat terbuat dari tiga jenis bahan yaitu beton, bondek dan kayu.

Masing-masing sistem dan bahan lantai tersebut perlu diberi lapisan penutup

yaitu berupa keramik maupun lapisan penutup yang lain seperti miarmer, granit
dan sebagainya. Pekerjaan keramik dan penutup lantai jenis lainnya merupakan
pekerjaan yang perlu mendapat perhatian khusus karena material yang

digunakan cenderung memiliki harga yang cukup mahal, terutama pemasangan :

e IERLTY

- material yang ukuran, bentuk maupun mutunya memeriukan pesanan khusus.
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Pada dasarnya, keramik dan bahan penutup lantai lainnya diletakkan di atas
pelekat, baik berupa screed maupun bahan pelekat lainnya seperti lem.
Penggunaan bahan pelekat disesuaikan dengan material yang akan dilekatkan
kedua permukaannya. Pemasangan nat/grouring dilakukan di antara material
penutup lantai. Pembersihan dan pemolesan material penutup lantai dilakukan
sesuai dengan kebutuhan, misalnya pemolesan granit akan lebih mahal
dibandingkan keramik biasa, jika diperlukan bahan pemoles tambahan agar

hasil yang diperoleh lebil baik.

3.1.3 Biaya Pekerjaan Mechanical Electrical

Pekerjaan pemipaan (pfumbing), instalasi listrik (M/E) dan HVAC
(Heating, Ventilating and Air Conditionong) merupakan pekerjaan yang memiliki
pengaruh besar terhadap beban biava proyek bangunan secara keseluruhan.

Secara umum, ketiga pekeijaan ini memuliki perhitungan dengan sistem
yang sama yaitu denigan melakukan perhitungan terhadap biaya yang diperlukan
untuk unit alat/instrumen ditambah dengan biaya m;tuk peralatan, upah
pemasangan dan keuntungan serta biaya tak terduga. Untuk pekerjaan-pekerjaan
ini sulit dilakukan perhitlingaﬁ seperti pekerjaan betor vang -dapat dihitung
harganya berdasarkan harga satuan per m’ atau sepert1 baja per kg. Oleh karena
itu biasanya perhitungan estimasi biaya dilakukan dengan cara menghitung biaya
keseluruhan éistem dalam bangunan.

a. Pekerjaan Pémipaan (Plumbing)
Secara umum pekerjaan pemipaan terdivi dari pekerjaan pemipaan uutuk air
bersih, air kotor, gas dan pemadam kebakaran. Masing-masing pekerjaan
menmiliki sistem sendiri sesuai dengan kapasitas yang diperlukan. Pekerjaan
pemipaan biasanya tidak dihitung seperti menganalisis harga satuan untuk
pekerjaan beton atau baja, melainkan dikitung sebagai satu kesatuan dalam
bangunan. Beban biaya sangat tergantung dari jenis, kapasitas dan cara
instalasi yang dilakukan. Berikut ini digambarkan sistem pekerjaan pemipaan

yang sekaligus merupakan SRK dari pekerjaan pemipaan.

b. Pekerjaan Mechanfca!/Eiet_:rrical
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Yang dimaksud dengan pekerjaan M/E adalah pekerjaan yang berhubungan
dengan instalasi listrik dalam bangunan.

Listrik biasanya bersumber dari PLN (Perusahaan Listrik Negara) yang
dipasok ke tempat-tempat yang membutuhkan daya listrik. Untuk bangunan
gedung hampir semua penggunaan listrik bersumber dari PLN. Di samping
penggunaan listrik dart PLN, penggunaan genset sebagai sumber listrik
cadangan sering digunakan bila sewaktu-waktu pasokan listrik dari PLN
mengalami hambatan. Misalnya untuk bagian-bagian bangunan tertentu seperti
ruangan pengendalian komputer diperlukan listrik yang tidak boleh terputus
sehingga genset dapat dipakai sebagai sumber listrik cadangan biia ierjadi

hambatan pasokan listrik dari PLN.

c. Pekeijaan HVAC (Heating, Ventilating and Air Conditioning)
Pekerjaan Air Conditioner/AC merupakan bagian dari pekerjaan HVAC
(Heating, Ventilating and Air Conditioning). Dalam subbab ini pembahasan
tidak termasuk pembahasan heating karena untuk lokasi di Indoncsia jarang
digunakan. Pembahasan hanya meliputi sistem péngaturaq udara (ventilating)

dan AC.

3.1.4 Klasifikasi Biaya Peralatan

Peralatan digunakan dalam konstruksi baik dengan cara beli, sewa maupun
leasing. Pada dasamya biaya peralatan dapat diklasifikasikan sebagai biaya
langsung maupun biaya tidak langsung. Klasifikasi atau pembagian biaya ini
tergantung dari penggunaan peralatan itu sendiri. Misalnya biaya untuk rower
crane, tidak dimasukkan ke dalam biaya Iangsuﬁg pekerjaan beton karena rower
crane tersebut tidak hanya digunakan untuk pekerjaan beton saja melainkan juga
melayéni pekerjaan lain seperti pemindahan material pekerjaan finishing. Dengan
adanya penggunaan satu peralatan untuk keperluan berbagai jenis pekerjaan, maka
sulit untuk mengklasifikasikan biaya peralatan tersebut ke dalam biaya langsung
satu jenis pekerjaan tertentu. Sebaliknya, ada peralatan tertentu yang dimasukkan
ke dalam biaya langsung, misalnya peralatan kerja (tools) yang digunakan pekerja

dalam instalasi bekisting. Biaya tersebut dimasukkan ke dalem biaya peralatan



bekisting karena benar-benar- langsung digunakan untuk instalasi bekisting,
Perhitungan biaya peralatan ini biasanya termasuk dalam koefisien-koefisien yang
ada dalam analisis harga satuan seperti BOW.

Dalam analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, pembagian peralatan
dibagi menjadi dua yaitu biaya peralatan yang termasuk biaya langsung dan biaya
peralatan yang termasuk biaya tidak langsung,

a. Biaya peralatan yang termasuk biaya langsung antara lain:

- Peralatan tukang baik untuk pekerjaan kayu (set carpentry tools) sepérti
palu. gergaji, kape, dan sebagainya maupun pekerjaan M/E (set M/E 100ls)
seperti tang, obeng dan sebagainya.

- Peralatan yang langsung digunakan untuk satu Jenis pekerjaan, seperti
concrete pump, vibrator, power trowel mesin untuk memotong dan
membengkokkan besi (cutting and bending machines), perancah, buket
beton (concrete bucker), dan sebagainya.

b. Biaya peralatan yang termasuk biaya tidak langsung antara lain:

- Peralatan yang digunakan untuk nielayari lebih dari satu Jenis pekerjaan
seperti genset, main switchboard, main electrical board dan peralatan lain
yarig digunakan nntuk memasok tenaga listiik (wower supply), jaringan air
maupun penerangan.

- Peralatan untuk pekerjaan survei dan komunikasi, seperti theodolite, walky
talky, auto level, dan scbagainya.

- Peralatan untuk mengangkut material berbagai jenis pekerjaan, seperti rovwer
crane dan aksesorisnya, truk, Jorklift, pick up, buket sampah (rubbish
bucket) dan sebagainya.

Biaya peralatan tidak terbatas hanya pada yang telah disebutkan di atas,
masih ada biaya peralatan lain yang dapat diperhitungkan, baik sebagai biaya

langsung maupun biaya tidak langsung.

3.2 Biaya Tidak Langsung

Biaya tidak langsung adalah pengeluaran untuk pengadaan bagian proyek
yang tidak akan menjadi komponen permanen tetapi tetap diperlukan dalam

rangka proses pembangunan proyek



Biaya tidak langsung terdiri dari berbagai macam biaya yang dapat
dinyatakan secara eksplisit maupun secara implisit dalam anggaran biaya proyek.
Biaya tidak langsung yang dapat dinyatakan secara eksplisit tidak akan menjadi
masalah dalam perhitungan anggaran, tetapi biaya tidak leingsung-yang implisit
tentunya harus dapat diperhitungkan. Salah satu cara memperhitungkan biaya
implisit ini adalah dengan memasukkannya ke dalam koefisien-koefisien
perhitungan biaya langsung. Perhitungan biaya bangunan gedung dengan metode
analisis harga satuan inilah yang biasanya digunakan oleh perusahaan konstruksi.

Dalam penelitian ini, perhitungan seperti di atas akan dibandingkan
dengan perhitungan analisis harga satuan metode BOW. Dalam perhitungan
digunakan urutan-urutan berdasarkan Struktur Rincian Lingkup Kerja yang sesuai
dengan kondisi proyek yang bersangkutan yang dibahas dalam subbab-berikutnya.
Dalam analisis BOW, perhitungan biaya-biaya implisit tidak teriihat dalam
koefisien-koefisien bahan maupun upah. Bahkan biaya peralatan pun tidak terlihat
secara eksplisit, melainkan diperhiiungkan ke dalam upah pekeria.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini mengikuti model
sebagai berikut:

1. Pembuatan Struktur Rincian Lingkup Kerja sesuai dengan proyek 'yarig akan

dihitung.

o

Perhitungan biaya langsung dengan metode analisis harga satuan (BOW) dan
menabelkan hasilnya dalam tabel harga satuan untuk setiap elemen pekerjaan.

Perhitungan biaya langsung yang diambil dari beberapa proyek dan kontraktor

ad

yang berlokasi di Indramayu, Bandung dan Jakarta.

4. Membuat tabel perbandingan antara metode BOW dan perhitungan dari
beberapa proyek dan kontraktor yang berlokasi di Indramayu, Bandung dan
Jakarta.

5. Membuat grafik hasil perhitungan perbandingan di atas, menganalisisnya,
apakah terjadi perbedaan atau tidak, dan mencari sebab perbedaan atau
kesamaannya.

Di bawah ini dipisahkan antara kedua jenis biaya tidak langsung :

3.2.1 Biaya Tidak Langsung yang Dapat Dinyatakan Secara Eksplisit

Biaya tidak langsung yang dapat dinvatakan secara eksplisit antara lain:



1. Biaya pekerjaan persiapan:

)

Persiapan instalasi lapangan: jalan masuk, gudang, dan pondasi tower

crane.

Pembangunan bedeng pekerja, direksi kit, termasuk pemasangan aliran

listrik (power supply), jaringan air dan penerangan.

Biaya peralatan, baik dengan cara beli, sewa maupun /easing, termasuk biaya

pendukung seperti bahan bakar, perawatan, suku cadang, dan operator

peralatan.

Peralatan untuk pekerjaan yang berhubungan dengan air (water
equipment), antara lain pompa air, pipa, tangki air dan tangki bahan bakar.
Peralatan untuk pekerjaan yang berhubungan dengan udara (air
equipment), antara lain kompresor, pipa, jack hammer, dan drill hammer.
Peralatan untuk transportasi, antara lain truk, forklift, dumper, dan van.
Peralatan untuk mengangkat ({/i7iing equipment), antara lain fower crane
dan aksesorisnya, dai s/ings.

Peralatan untuk pasokan listrik (power supply), antara lain genset, main

switchboard, change over, dan auxiliary panels.

3. Pi'oﬁt/keuntungan dan pajak.

322 Biaya Tidak Langsung yang Dinyatakan Secara Implisit

Biaya tidak langsung yang tidak dapat dinyatakan secara eksplisit (biasa

dinyatakan secara implisit) antara lain:

1. Biava operasi proyek rutin (running cesis) antara lain: biaya kebersihan,

foto/video proyek, alat-alat tulis, kertas, tinta printer, tinta plotter, rekening

telepon/telefax, biaya pos untuk pengiriman surat/dokumen, pemeliharaan

mesin fotocopy beserta tintanya, pemeliharaan AC, biaya keamanan

lingkungan, dan biaya untuk audit.

2. Biaya untuk gaji karyawan:

Gaji untuk staf lapangan, mulai dari pengawas lapangan sampai manajer
proyek.
Gaji untuk staf administrasi, mulai dari staf pengurus keuangan, sekretaris,

sampai bagian umum.



- Gaji untuk staf pendukung, seperti office boy, petugas kebersihan dan
petugas P3K.

Biaya untuk kegiatan teknis, antara lain biaya untuk gambar-gambar desain,

V3

biaya uji coba (misalnya test kubus/silinder beton) dan pengawasan, dan
QA/OC.

4. Biaya untuk komunikasi dan survei, antara lain site radios, theodolite, auto
level, dan level conventional.

5. Biaya rupa-rupa, antara lain mebel (furniture), komputer, printer, plotter,
mesin tik, mesin fotocopy baik untuk gambar maupun yang biasa, mesin
pemotong kertas, mesin gambar, dan mesin faksimili.

6. Inflasi, perubahan harga, tingkat suku bunga dan harga pasar.

Biaya-bilaya yang ada dalam proyek tidak terbatas pada apa yang telah
disebutkan di atas, masih banyak jenis biaya yang dapat ditambahkan atau

dikurangi sesuai dengan kebutuhan perhitungan estimasi biaya. Daftar tersebut di

atas dapat digunakan sebagai check list saja. -

3.3 Keterkaitan Biaya Proyek Konstruksi dengan Harga Pasar dan Faktor-
faktor Pengaruh Implisit_Laihn_ya |

Perhitungan teoritis estimasi biaya proyek konstruksi telah dibahas dalam
subbab-subbab sebelumnya, tetapi hal-hal tersebut berkaitan dengan keadaan
perekonomian yang normal. Perlu diketahui lebih {anjut bahwa kegiatan biaya
tidak lepas dari hukum ekonomi secara umuni, yaitu hukum penawaran dan
permintaan. barang di pasar. Beberapa hai yang sangat berpengaruh dan perlu
menjadi bahan pertimbangan untuk perhitungan estimasi biaya proyek konstruksi
antara lain:

1. Ketersediaan/kelangkaan bahan di pasar. Semakin langka bahan material yang
ada di pasar, semakin tinggi harga yang ditawarkan. Hal ini sesuai dengan
hukum penawaran dan permintaan yaitu jika permintaan lebih tinggi dari
penawaran maka harga akan cenderung tinggi. Sebaliknya jika permintaan
lebih rendah dari penawaran maka harga akan cenderung turun. Di sisi lain

perlu juga dipertimbangkan bahwa kenaikan harga juga dapat disebabkan oleh
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faktor-faktor pengaruh yang lain, misalnya akibat terjadinya inflasi, kebijakan
moneter maupun kenaikan harga bahan bakar minyak.

Efisiensi dalam pembelian dan instalasi material perlu diperhitungkan dalam
proyek. Misalnya pembuatan kusen berjenis sama dalam jumlah besar
biasanya akan lebih murah dibandingkan dalam jumlah kecil.
Ketersediaan/kelangkaan sumber daya manusia dan peralatan. Dalam hal ini,
hukum penawaran dan permintaan juga berlaku.

Teknologi yang canggih. Dalam melakukan estimasi perlu juga
diperhitungkan apakah dalam proyek tersebut dipertukan teknologi yang
canggih atau khusus schingga memerlukan biaya yang lebih besar,

Prediksi terjadinya inflasi selama proyek berlangsung/jangka waktu provek,
Hal ini sangat perlu diperhitungkan karena akan sangat berpengaruh terhadap
biaya langsung yang tercantum datam SRK. '
Kclancal.'an sumber dana dan aliran kas dari pemilik proyek. Perhitungan
aliran kas masuk dan aliran kas keluar harus benar-benar diperhitungkan
dengan tepat karena akan berhubungan langsung dengan pembayaran dan
ketersediaan material, upah dan peralatan untuk proyek. 7

Kebijakah pemerintéh. :ﬁisalnya dengan adanya progra:nipadat karya yang
menggunakan tenaga manusia lebih banyak, maka penggunaan teknologi
canggih tidak dapat terwujud. Hal ini perlu dipertimbangkan dalam melakukan
estimasi .biaya proyek secara keseluruhan.

Dari semua perhitungan yang dilakukan, pada akhirnya perlu diperhatikan

dua strategi dalam perhitungan esiimasi biaya, yaitu biuya dengan batas atas dan

batas bawah. Biaya dengan batas atas berarti biaya dengan faktor resiko yang

rendah dan sebaliknya biaya dengan batas bawah berarti memiliki efisiensi tinggi

dengan faktor resiko yang tinggi pula. Dari kedua strategi inilah kemudian dapat

dilakukan penawaran dan pelaksanaan pekerjaan.

4. STUDI KASUS

4.1 Gambaran Umum

Dalam penelitian ini, studi kasus yang digunakan adalah proyek bangunan

gedung yaitu GSG (Gedung Serba Guna) yang berlokasi di Jalan Cimuncang,
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Bandung yang akan digunakan untuk pusat pengembangan potensi anak yayasan
Suryakanti. Gedung ini dibangun di atas pondasi srrauss dengan struktur beton
bertulang dan atap terbuat dari baja. Gambar dapat dilihat pada lampiran A.
Bangunan terdiri dari tiga lantai yang selanjutnya disebut sebagai lantai
bawah (473.03 m’), lantai atas (489.03 m®) dan lantai atap (411.58 mz). Lantai
bawah terdiri atas main entrance, foile/ dan janitor, ruang sirkulasi, dapur,
gudang, gymnastic hall, cafetaria. teras, ruang tidur penjaga, ruang tamu penjaga,
toilet penjaga, dan korido'r.ke bangunan lain, yaitu bangunan klinik (bangunan
klinik tidak dimasukkan dalam penelitian 1), Lantar atas terdiri dari foilet,
prefunction, selasar, ruang sirkulasi, rvang serbaguna dan pertemuan, ruang
operator, ruang ganti, paniry, gudang, dan koridor dari penginapan {penginapan
tidak termasuk dalam penelitian ini). Lantai atap terdiri dari gudang dan dak

beton.

4.2 Struktur Rincian Lingkup Kerja

Bangunan GSG ini terdiri dar: {iga pekerjaan-"paket besar jfaitu pekérjaan
struktural, pekerjaan non struktural dan pekerjaan mechanical dan electrical
(M/E). Seperti yany telah diuraikan pada bab 3, masing-masing ‘paket kerja
divratkan inenjadi paket-paket kerja yang iebih kecii. Gambar 4.1 berikut ini
adalah SRK untuk bangunan GSG dengan pembahasan dibatasi pada lingkup

pekerjaan struktural (Gambar 1).

Bangunan GSG Pekerjaan Struktural (Studi Kasus)

Pekerjaan Non Struktural

Pekerjaan M/E

Gambar 1 SRK Bangunan GSG

4.3 Perincian Volume Pekerjaan dan Harga Satuan dalam Bill of Quantity

Setelah SRK dibuat sesuai dengan kebutuhan, maka langkah selanjutnva

adalah melakukan perincian velume pekerjaan dan herga satuan. Perhitungan
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analisis harga satuan dalam kontrak biasanya dilampirkan setelah Bill of
Quantity/BQ disertai dengan daftar harga material dan upah pekerja. BQ untuk
pekerjaan struktural bangunan GSG dapat dilihat pada tabel C.1 pada lampiran C.
(Dalam penelitian ini, yang dibahas adalah harga satuan saja, sehingga dalam

tabel-tabel berikutnya volume tidak ditampilkan).

4.4 Analisis Harga Satuan Dengan BOW

Dalam perhitungan pekerjaan substrucrure {pondasi) dan upper structure
(struktur beton bertulang), yang menjadi dasar harga satuan adalah harga satuan
untuk beton, tulangan/besi beton, bekisting dan perancah. Berikut ini periitungan
harga satuan menurut analisis BOW (analisis G41):
Beton: 1 m’ beton 1PC : 2 Ps : 3 Kr [8]

Bahan | m’ beton:

-

0.82 m  Kurikii @ Rp 31,000 = Rp. 24420
054 m’ Pasir @ Rp 33,000 = Rp 17,820
6.8 zak Sewen @ Rp 14080 = Rp 85,744
Bahan beton = Rp 138,984
Dibulatkan = Rp 130,000

Keterangan: 1 zak semen untuk perhitungan BOW = 40 kg

Upah kerja 1 m’ beton:

6 Pekerja @ Rp 10,000 = Rp 60,000
0.3 Mandor @ Rp 30,600 = Rp 9,000
1 Tukangbatu @ Rp 17500 = Rp 17,5G0
0.1 Kep. Tukang @ Rp . 25,000 = Rp 2,500.

= Rp —W
Keterangan: pekerja yang dimaksud adalah pembantu tukang (laden).
Besi beton (tulangan) [8]: |
Bahan 100 kg besi beton : B
110 Kg Besibeton @ Rp 3200 = Rp 352,000

1 Kg Kawat ikat @ Rp 6,000 = Rp 6,000
Bahan besi = Rp 358,000

Bahan besi beton/kg = Rp 3,580



Upah kerja 100 kg besi beton:

225 Kep.Tkgbesi @ Rp 25,000
6.75 Tukang besi @ Rp 15,000
6.75 Pekerja @ Rp - 10,000

Upah tulangan

0.5 x upah

Keterangan: pekerja yang dimaksud adalah pembantu tukang (laden).

Upah kerja besi beton (tulangan)/kg = Rp 1,125

56,250
101,250
67,500
225,000

112,500

Bekisting: 10 m” untuk tiap m’ beton bertulang balok bebas, kolom bebas,

plat dak, dan lantai [8]
Bahan 10 m® bekisting:

040 m’ PapanklasIV @ Rp 700,000
4 kg Paku @ Rp 4,000
Bahan bekisting

" Bahan bekisting/in® = Rp 29,600

Upah kerja 10 m? bekisting:

0.5 Kep. Tukang @ Rp | 25,000

0.1 Mandor @ Rp 30,000

5 Tukangkayu (@ Rp 20,000

2 FPekerja @ Rp 10,000

4 Tk. Bongkar (@ Rp 10,000
Bekisting /

siram beton

Upah bekisting

Keterangan: pekerja yang dimaksud adalah pembantu tukang (laden).

Upah kerja bekisting/m* = Rp 17,550

Untuk kolom jepit, ringbaik den sloof digunakan separuh dari analisa ini.

Perancah/penyokong bekisting [8]:

]

Rp

280,000
16,000

296,000

12,500
3,000
100,000
20,000
40,000

175,500

Pekerjaan penyokong bekisting untuk 1 m* beton dengan ketinggian maksimum 4 m.
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Bahan:
070 m’ Kayu¢l3em @ Rp 700,000 = Rp 490,000
Bahan perancah/penyokong bekisting untuk 1 m’ beton dengan ketinggian

maksimum 4 m = Rp 350,000

Upah:

1.05 Kep.Tukang @ Rp 25,000 = Rp 26,250

0.175 Mandor @ Rp 30,000 = Rp 5,250

10.50 Tukang -@ Rp 20,000 = Rp 210,000

3.50 Pekerja @ Rp 10,000 = Rp 35,000
Upah perancah = Rp 276,500

Keterangan: pekerja yang dimaksud adalah pembantu tukang (laden).
Di samping perhitungan dasar di atas berikut ini dihitung peckerjaan

persiapan vaitu pemasangan bouwplank per m sebagai pelengkap szja (analisis

ELT7)8].
Bahan:
0005 m’ Papan2/20 @ Rp 1,000,000 = Rp 5,000
0.004 m’ Kaso5/7 @ Rp 1,000,000 = Rp 4,000
0007 kg Paku7em @ Rp 4000 = Rp 28
Bahan = Rp 9,028
bowwplank
Upah:
G.08 Tukangkayu @ Rp 20000 = Rp 16,000
0.008 Kep. Tukang @ Rp 23000 = Rp 20
1 Pekerja @ Rp 10,000 = Rp 10,000
0.025 Mandor @ Rp 30,000 = Rp 750
Upah = Rp 12,370
bowwplank

Jadi pekerjaan bouwplank per m = Rp 9,028 + Rp 12,370 = Rp 21,398 dibulatkan
=Rp 21,400.

4.4.1 Pekerjaan Pondasi

Pekerjaan pondasi uituk bangunan GSG ini ada dua vaitu pondasi dangkal
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(pondasi batu kali) dan pondasi dalam (pondasi strauss). Berikut ini adalah
analisis harga satuan dengan BOW yang mengacu pada SRK. gambar 4.2.
A. Pondasi batu kali terdiri dari pekerjaan-pekerjaan berikut ini:
1. Galian pondasi batu kali, poer dan sloof dan urugan kembali bekas galian
pondasi batu kali
Galian (analisis A 1) [8]

0.75 Pekerja @ Rp 12,500 = Rp 9,375
0.025 Mandor @ Rp 30,000 = Rp 750
Galian = Rp 10,125

Keterangan: pekerja yang dimaksud adalah tukang gali.
Urugan (analisis A 17) [8]
0.5 Galian @ Rp 10,125 = Rp 5,062

2. 1m’ pasangan_macam  batu kali campuran 1 PC. : 2 kapur : 5 pasir

(analisis G 52f) [8]
Bahan: ,
120 m' Batukai @ Rp - 21,000 = Rp 25,200
2.556 m° PC @ Rp 14,080 = Rp 35,988
0.051 =zak Kapur @ Rp 43,000 = Rp 2,193
0.509 m® Pasir @ Rp 23,000 = Rp 11,707
Bahan = Rp W

{eterangan: 1 zak semen untuk perhitungar BOW =40 kg

Upah:

1.2 Tukangbatu @ Rp 17,500 = Rp 21,000

0.12 Kep. Tukang @ Rp 25000 = Rp 3,000

3.6 Pekerja @ Rp 16,000 = Rp 36,000

0.18 Mandor @ Rp 30,000 = Rp 5,400
= Rp 65,400

Keterangan: pekerja yang dimaksud adalah pembantu tukang (laden).
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Di samping pekerjaan batu kali, ada pekerjaan aanstamping batu kali per

m?® (analisis G 1) [8]:

Bahan:

120 m’ Batukali @ Rp 21,000 = Rp 25,200

Upah:

50 Pekerja @ Rp 17,500 = Rp 87,500

0.25 Mandor @ Rp 30,000 = Rp 7,500
= Rp 95,000

Keterangan: pekerja yang dimaksud adalah tukang batu.

Jadi harga satuan untuk pekerjaan aansiamping batu kali per m® = Rp 120,200.

B. Pondasi strauss terdiri dari pekerjaan-pekerjaan berikut ini:
1. Galian ianah pondasi strauss
Untuk galian lebih dari 1 m, ditambal biaya analisis A 6.
Galian (analisis A 6) [8)

- 0.15 Pekerja @ Rp 12,500 = Rp 1,875
0.0075  Mandor @ Rp 30,000 = Rp 225
Galian = Rp 2,100
Keterangan: pekerja yang dimaksud adalah tukang gali.
Jadi galian untuk pondasi strauss per m’ =Rp 10,125 + Rp 2,100
=Rp 12,225.

2. Tulangan, bekisting dan cor beton dapat dilihat pada tabel C.2 dengan

harga satuan beton dan tulangan sama dengan perhitungan subbab 4.4.

4.4.2 Pekerjaan Poer

Di atas pondasi strauss adalah poer. Tabel C.3 adalah perhitungan analisis
harga satuan untuk pekerjaan poer per m® dengan harga satuan beton, tulangan
dan bekisting sama dengan 4.4.
Di bawah poer terdapat urugan pasir, analisis harga satuan per m’ (analisis A 12)

{8]: .
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Bahan:

12 m® Pasirurug @ Rp 18,000 = Rp 21,600
Upah:

0.3 Pekerjaurug @ Rp 12,500 = Rp 3,750
0.01 Mandor @ Rp 30,000 = Rp 300

= Rp 4,050
Keterangan: upah pekerja urug diambil sama dengan tukang gali.

Jadi bahan dan upah pekerjaan urugan pasir di bawah poer per m® = Rp 25,650.

4.4.3 Pekcrjasn Beton

Pekerjaan beton terdiri dari pekerjaan untuk lantai bawah, lantai atas,
lantai atap dan kolom pedestal untuk atap. Tabel C.4 adalah analisis untuk
masing-masing pekerjaan. )

Pécia laniai bawah terdapat pekerjaan lantai beton tumbuk i : 3 : 5. Berikut
ni analisis perhitungan 1 m’ beton camnpuran 1 pc : 3 pasir : 5 kerikil (analisis G
43 dan G 43a) [8]

Bahan: . )
Rp 31,000 = Rp 28,210

091 m’ Kerikil @

0.54 m’ Pasir @ Rp 23,000 = Rp 12,420

454 zak PC @ Rp 14080 = Rp 63,923
Bahan = Rp 104,553

Keterangan: 1 zak semen untuk perhitungan BOW = 40 kg '

Upah:

.6 Pekerja @ Rp 10,000 = Rp 60,000
0.3 Mandor @ Rp 30.000 = Rp 9,000
0.5 Tukang batu @ Rp 17500 = Rp 8,750
0.05 Xep.Tkg.Batu @ Rp 25000 = Rp 1,250

= Rp 79,000

Keterangan: pekerja yang dimaksud adalah pembantu tukang (laden).
Harga per m’ pekerjaan lantai beton tumbuk 1 : 3 . > = Rp 183,553, dibulatkan
= Rp 183,550.
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Di bawah juga sloof terdapat urugan pasit t = 10 cm dengan harga satuan per m*

sama dengan urugan pasir di bawah poer, yaitu = Rp 25,650.

4.4.4 Pekerjaan Baja
Dalam studi kasus ini pekerjaan baja adalah pekerjaan atap. Dalam analisis

BOW, tidak ada perhitungan khusus untuk baja sehingga dalam studi kasus ini
perhitungan baja khusus dihitung berdasarkan perhitungan. dari Bina Marga.
Perhitungan pekerjaan baja’kg, dihitung dengan menggunakan satu contoH )
perhitungan kemudian diambil harga tersebut sebagai harga pekerjaan baja/kg.
Contoh yang digunakan adalah pekerjaan pemasangan kuda-kuda tipe K2, gambar
seperti yang terdapat dalam lampiran A.
‘Bahan baja yang diperlukan untuk satu kuda-kuda tipe K2:
1. WF ukuran 350x175x7x11 dengan berat =595.2 kg / 12 m

Z buah WF, panjang | WF = 9292 mm

Berai=2x9.292x595.2/12=921.77 kg

2 buah W dibelah , panjang 1 WF =400 mm

Berat=2x 0.5x04x595.2/12=19.84 kg

2 buah WF dibelah , panjang ! WE = 000 mm

Berat=2x0.5x 1x5952/12=49.6 kg
2. Pelatpengaku 10 mmx 4’ x 8 =10mmx 12 mx 24 m=233.3kg

18 bh x 350 mm x 175 mm

Berat=18x[0.35x0.175/(1.2x 2.4 )] x 233.3=89.31 kg
3. Pelat sambungan 12 mm x4’ x 8" =12 mmx i.2 mx 2.4 m = 2580 kg

2bhx 640 mmx 175 mm,

Berat=2x[0.64x 0.175/(1.2x2.4)] x 280 =21.78 kg
4. Baseplate 19 mmx 4’ x8 =19mmx 12mx2.4m=443 kg

2 bh x 450 mm x 275 mm

Berat=2x[0.45x0.275/(1.2x2.4)} x 443 =38.07 kg
Total berat bahan baja=1.05 x [ 921.77 + 19.84 + 49.6 + 89.31 +21.78 + 38.07 ]

=1197.3%9kg

Harga bahan baja = 1197.39 x Rp 4,981 = Rp 5,964,199
Upah pekerjaan baja = 0.12 x 1197.39 x Rp 15,000 = Rp 2,155.302
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5. Baut sambungan M 19 sebanyak 36 buah

Bahan =36 x Rp 3,500 = Rp 126,000

Upah =0.12 x 36 x Rp 15,000 = Rp 64,800
Total biaya pekerjaan kuda-kuda baja tipe K2 seberat 1197.39 kg adalah
= Rp 8,310,301 , sehingga biaya per kg baja = Rp 6,940.

4.5 Analisis dan Pembahasan Studi Kasus Bangunan GSG Yayasan
Suryakanti

Setelah dihitung harga satuan untuk masing-masing pekerjaan, maka tabel
BQ dapat diisi dengan harga satuan. Dalam studi kasus ini, selain harga satuan
yang diperoleh dari perhitungan dengan metode BOW, digunakan harga satuan
jadi yang diperoleh dari beberapa kontraktor/proyek yang berlokasi di Bandung, .
Indramayu dan Jakarta. Kemudian, dihitung harga untuk setiap elemen pekerjaan.
Hasil peroiehan harga satuan untuk setiap elemen pekerjaan tersebut
masing-masing dirata-rata jika terdiri dari beberapa tipe dalam satu elemen
pekerjaan. jika hanya terdiri dari satu tipe, maka angka tersebut langsung diambil
sebagai harga satuan. |
Contoh:
1. Untuk pekerjaan yang terdiri dari beberapa tipe.
Pekerjaan pondasi strauss memiliki 6 tipe, dengan ukuran dan jumlah besi
tulangan yang berbeda dalam tiap m’ beton pondasi sircuss. Dari keenam tipe
ini, berat besi tulangan di rata-rata sehingga diperoleh 67 kg besi tulangan per
m’ beton pondasi strauss. Harga satuan untuk masing-masing tipe pondasi
strauss juga dirata-rata sehingga diperoleh harga Rp 3543,235. Jadi diambil
kesimpulan bahwa harga satuan rata-rata untuk pekerjaan pondasi strauss
dengan besi tulangan rata-rata 67 kg per m° beton adalah Rp 543,235 (analisis
BOW). Demikian berulang-ulang dilakukan untuk setiap harga satuan masing-
masing elemen pekerjaan baik yang berasal dari analisis BOW maupun yang
berasal dari berbagai sumber yang telah disebutkan sebelumnya.
2. Untuk pekerjaan yang hanya terdiri dari satu tipe.
Pekerjaan galian tanah untuk pondasi batu kali, poer dan sloof. Harga satuan

ini langsung diambil tanpa perlu dilakukan perhitungan rata-rata. Misaloya



untuk analisis BOW harga galian per m’ adalah Rp 10,125. Demikian pula
dilakukan untuk setiap harga satuan masing-masing elemen pekerjaan lain
baik yang berasal dari analisis BOW maupun yang berasal yang berasal dari

berbagai sumber yang telah disebutkan sebelumnya.

4.5.1 Pekerjaan Substructure

Pekerjaan substructure dalam analisis ini adalah pekerjaan dengan nomor

pekerjaan 1 sampai dengan 10.

I.

Pekerjaan pasangan bouwplank

Analisis harga satuan dengan metode BOW memiliki harga yang paling mahal
karena mahalnya upah yang diperlukan dalam pembuatan bowplank. Jika
dibandingkan dengan analisis dari Suryakanti, dimana harga bahan adalah
sama, yaitu Rp 9,028 maka upah hasil analisis BOW sangat mahal yaitu
sebesar Rpi2,379 scdangkan hasil analisis Suryakanti Rp 1,750 ditainbah alat
bantu Rp 500. Perbedaan yang besar teriadi karena koefisien upah dalam
analisis BOW cukup besar, sehingga upah menjadi mahal. Perbedaan analisis
dengan perusahaan lain terutama dapat disebabkan oleh perbedaan jenis kayu
yahg digunakan untuk bouwplank. Biasanya kayu yang digunakan tidak perlu
terlalu bagus sehingga tidak menyebabkan harga bahan menjadi mahal.
Penggunaan kayu bekas pakai pun dapat digunakan sehingga menghasilkan
harga satwan yang lebih muuah. Perusahaan konstruksi lain tidak
menggunakan koefisien untuk upah melainkan langsung diambil harga
lumpsum. Harga satuan yang paling murali adalah harga satuan dari SMK
Indramayu, karena selain penggunaan kayu yang murah juga harga satuan
upah untuk tiap pekerja lebih murah. Dalam hal ini terlihat bahwa faktor
lokasi mempengaruhi harga satuan upah. Daerah Indramayu bukanlah
termasuk perkotaan besar seperi Bandung dan Jakarta sehingga tingkat
kehidupannya pun tidak semahal di kota besar. Hal inilah yang menyebabkan
harga satuan upah di Indramayu menjadi lebih murah.

Pekerjaan galian tanah pondasi strauss

Analisis harga satuan dengan metode BOW dan SMK Indramayu lebih muran

karena tidak adanya analisis khusus untuk pondasi strauss sehingga pekerjaan
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diasumsikan dilakukan secara konvensional dengan tambahan biaya untuk
tambahan kedalaman galian. Penggunaan alat bor dan tukang bor yang harus
memiliki ketrampilan khusus menyebabkan harga satuan dari perusahaan
kostruksi lain menjadi lebih mahal.

Pekerjaan galian tanah pondasi batu kali, poei dan sloof

Dalam hasil analisis terlihat bahwa harga satuan untuk pekerjaan ini tidak
berbeda jauh karena pekerjaan galian tanah untuk pondasi batu kali, poer dan
sloof sama-sama dilakukan dengan cara konvensional. Perbedaan yang terjadi
hanyalah sedikit dan disebabkan oleh adanya sedikit perbedaan koefisien upah
tergantung pengalaman masing-masing perusahaan. Yang sangat menyolok
adalah hasil analisis dari SMK Indramayu. Jika dilihat lebih lanjut terlihat
jelas bahwa perbedaan harga satuan upahlah yang menyebabkan harga satuan
pekerjaan galian dari SMK Indramayu jauh lebih murah. Sebagai
perbandingan adalah harga pekerja per hari untuk SMK Indramayu adalah Kp
7,500 dan mandor Rp 15,000, sedangkan untuk analisis dari Suryakanti harga
pekerja per hari adalah Rp 12,500 dan-mandor Rp 30,000.

Pekerjaan urugan pasir di bawah poe:'* dan sloof dipadatkan 10 cm

Perbedaan harga satuan disebabkan oleh adanya perbedaan dart harga pasir
per m’, yang disebabkan oleh perbedaan jenis pasir yang digunakan dan
kemungkinan faktor lokasi yang mempengaruhi jumlah biaya transportasi dari
sumber lokasi pengambilan pasir ke lokasi proyek yang dituju. Semakin jauh
jarak yang harus ditempuh, maka biaya transportasi akan semakin mahal, dan
jelas akan membebani haiga pasir per m? .

Pekerjaan urugan kembali bekas galian pondasi batu kali

Analisis dari Suryakanti dan analisis dari SMK. Indramayu menuliki harga
yang terdekat karena pengambilan koefisien untuk upah hampir sama
(Suryakanti: tukang = 0.2, mandor 0.012; SMK Indramayu: tukéﬁg = (1192,
mandor 0.019). Hasil analisis Suryakanti sedikit lebih mahal dibandingkan
dari SMK Indramayu karena harga satuan upah di Bandung lebih muahal
dibandingkan dengan di Indramayu. Hasil analisis lain menunjukkan harga
yang lebih mahal karena dalam melakukan pekerjaan urugan ini digunakan

pekerja terampil sehingga barga satuannya lebih mahal, sedangkan anaiisis

38 ]
3V ]
.



=4

dari Suryakanti dan SMK Indramayu menggunakan pekerja yang bukan
tenaga terampil untuk melakukan pekerjaan ini. Kebijaksanaan perusahaan
konstruksi sangat mempengaruhi harga satuan terutama dalam hal pemilihan
pekerja yang akan ditempatkan di lokasi proyek untuk melakukan pekerjaan
yang sesual dengan tingkat ketrampilan masing-masing pekerja.

Pekerjaan lantai kerja beton tumbuk [ :3:5

Pada pekerjaan lantai beton tumbuk, berbagai hasil analisis tidak
menunjukkan perbedaan yang besar. Yang terlthat berbeda adalah hasil
analisis dari Suryakanti dan proyek Tarumatex. Hal ini disebabkan oleh
kemung'kinan volume pekerjaan yang sedikit sehingga biasanya untuk
pekerjaan yang sedikit harga satuan lebih mahal dari biasanya, sedangkan
hasil analisis lain tidak memperhitungkan adanya faktor volume pekerjaan
yang sedikit.

Pekerjaan pbndasi Straus

Dari hasil analisis. terlihat bahwa harga satuan Suryakanti tergoiong paling
mahal karena dibandingkan yang lain harga pekerjaan beton per m’ nya lebih
mahal. Yang termurah adalah dari PT Total Bangun Persada karena harga
satuan untuk pekerj‘aa-n beton dan tulangan lebhih murah katena diambil pada
tahun 1998. Disini terlihat bahwa faktor waktu mempengaruhi harga satuan.
Terjadinya inflasi dan kenaikan harga sesuai dengan berjalannya waktu
mempengaruhi harga satuan material dan upah.

Pekerjaan beton plat poer

Berbeda dengan pekerjaan pondasi strauss, pekerjaan ini selain memasukkan
pekerjaan beton dan tulangan juga memerlukan bekisting. Hasil analisis dari
beberapa perusahaan konstruksi menunjukkan bahwa harga termahal adalah
analisis dari BOW. Dalam BOW, bekisting memiliki harga satuan yang mahal
karena disamping perhitungan upah yvang mahal akibat pengerjaan yang
konvensional (tidak didukung adanya peralatan yang canggih) juga akibat
tidak diperhitungkannya pemakaian bekisting yang berulang kali. Pembahasan
mengenai hal ini akan terlihat lebih lanjut dalam pembahasan pekerjaan beton
karena pekerjaan ini memiliki unsur pekerjaan beton yang besar.

Pekerjaan aanstamping batu kali

J
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Harga satuan yang memiliki harga satuan paling mahal adalah analisis BOW
karena upah yang digunakan sangat mahal sehinga terjadi perbedaan harga
yang besar.

10. Pekerjaan pondasi batu kali [ pc : 5 ps
Harga satuan pekerjaan tergantung dari harga batu belah. Batu belah
merupakan material alam dimana faktor lokasi proyek dan lokasi sumber

material mempengaruhi harga material tersebut.

4.5.2 Pekerjaan Beton

Pekerjaan beton terdiri dari pekerjaan berbagai macam elemen pekerjaan
seperti yang diuraikan dalam Struktur Rincian Lingkup Kerja, mulai dari pondasi,
sloof, kolom, balok, pelat, tangga, dan sebagainya. Yang dimaksud pekerjaan
beton, di dalamnya termasuk pekerjaan pembuvatan beton, pengecoran beton,
.peinasangan tulangan, pekerjaau pemasangan dan pembongkaran bekisting dan
perancah. Berikut ini dianalisis harga satuan pekerjaan beton secara umum dan
secara spesifik untuk hal-hal khusus (pelat dan balok) dengan pembagian
pembahasannya berdasarkan analisis masing-masing perusahaan konstruksi yang
ada dalam peI_leliti-an ini. .
1. Metode analisis harga satuan dari BOW

Harga satuan pekerjaan beton dengan metode BOW rata-rata lebih mahal
dibandingkan dengan harga satuan yang berasal dari.sumber yang lain. Harga
satuan yang lebih mahal int secara umum disebabkan oleh cara perhitungan pada
metede BOW yaitu pada perhitungan upah yang memiliki koefisien Lesar. Dalam
BOW, kebanyakan pekerjaan dilakukan dengan cara konvensional. Peralatan
canggih dén alat bantu tidak disebutkan dalam analisis tersebut, sehingga rata-rata
upal untuk setiap pekerjaan lebih mahal dibandingkan dengan analisis dari
sumber yang lain.

Harga satuan dari bahan beton BOW memang iebih murah dibandingkan
yang lain karena merupakan beton konvensional, sedangkan yang lain
mempergunakan ready mix. BOW memperhitungkan harga satvan untuk bahan

benar-benar hanya memperhitungkan harga bahannya saja yaitu semen, pasir dan
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kerikil, sedangkan pada ready mix perhitungan harga bahan tidak hanya semen,

pasir dan kerikil saja tetapi juga tergantung dari:

- Pemilihan produsen pembuat beton; masing-masing perusahaan ready mix
memiliki harga beton yang berbeda-beda (terjadi double profit oleh kontraktor
dan produsen).

- Sistem pembelian (Purchase Order), apakah pembayaran Alangsung atau
ditunda dapat mempengafuhi harga satuan beton. Biasanya pembayaran secara
kontan dapat menghasilkan harga satuan yang lebih rendah dibandingkan
pembayaran dengan tenggang waktu tertentu ataupun kredit.

- Lokasi dan jarak proyek ke batching plant. semakin jauh jarak yang ditempuh
maka ongkos transportasi akan dibebankan terhadap harga beton ready mix,
misalnya diperlukan biaya untuk jalan tol dan bahan bakar yang lebih banyak
untuk transportasi jarak jauh.

- -Peralatan yang diperiukan {misainya concrete pump) akan mempengarum
harga satuan beton ready mix. _

- Kebijakan kontraktor untuk meniberikan faktor keamanan untuk menghadapi
resiko kenaikan ready mix dqri produseq maupun bahan bakar dan sewa
peralatan. - 7 _

Sebagai konsckuensi mahalnya harga bahan untuk ready mix, maka secara
otomatis harga satuan upah ready mix lebih murah dibandingkan dengan harga
satuan upah hasil anzalisis BOW karena upah untuk beton ready mix hanyalah
untuk  menuangkan/menempatkan beton (sesuai dengan tingkat kesulitan
pengecoran) ke lokasi- yang diinginkan dan biasanya menggunakan concrete
pump. Dalam analisis BOW, upah yang dihitung lebih matial karena upah yang
dihitung adalah termasuk upah untuk mengaduk sampai menempatkan beton ke
lokasi. Jadi singkatnya perbedaan harga terletak pada pembebanan biaya. Untuk
harga satuan beton secara total memang tidak terlalu jauh karena dihitung
berdasarkan per m’ beton, tetapi dalam 1 m?® pekerjaan beton terdapat beberapa
m’ bekisting dan sejumiah besi dalam kg, sehingga perkaliannya terhadap upah
akan berpengaruh besar. Jadi jelaslah bahwa beban terhadap upah yang besar akan

berpengaruh terhadap mahalnya harga satuan dengan metode BOW.

)
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Perbedaan yang menyolok untuk pekerjaan beton adalah pada pekerjaan
balok induk, balok anak dan pelat beton. Perbedaan ini perlu dibahas tersendiri
karena dalam bangunan, pekerjaan yang memiliki pengaruh besar terhadap biaya
kesefuruhan adalah peketjaan balok dan pelat. Perbedaan harga yang menyolok
pada balok dan pelat ini, selain disebabkan oleh upah yang mabhal secara umum A
(untuk beton, besi tulangan dan bekisting) juga disebabkan oleh adanya tambahan
perhitungan perancah untuk setiap m’ beton yang mahal. Pada analisis yang
berasal dari sumber yang lain (kecuali dari Indramayu) bjaya perancah tidak
dihitung terpisah, melainkan digabungkan dengan perhitungan bekisting. Harga
yang diperoleh juga tidak terlalu makhal dibandingkan analisis BOW karena untuk
masa sekarang penggunaan scaffolding dan alat bantu lain yang dapat disewa dan
digunakan berulang lebih murah dibandingkan perancah konvensional seperti
dalam analisis BOW. Di samping itu penggunaan bekisting dan perancah
sebenarnya dapat digunakan bérulang kail. sedangkan dalain analisis BOW tidak
ada perhitungan keberulangan pemakaian bekisting dan perﬁncah sehingga
diasumsikan pemakaiannya hanva satu kali. Hal inilah yang menyebabkan
mahalnya harga bekisting dan perancah dalam analisis BOW.

Walaupun basil dari analisis BOW men ghasilkan- harga satuan yang secara
umum paling mahal, analisis ini paling sering digunakan oleh konsultan sebagai
plafond budget dalam menentukan harga satuan di dalam perkiraan biaya wajar
(jair-cost estimates). Hal ini memberikan “kelonggaran™ atau “rentang” terhadap
para kontraktor dalam mengajukan penawaran sehingga masih dapat memberikan
keuntungan dengan batas yang wajar. Keuntungan dengan batas yang wajar ini

akan terlihat dengan adanya harga pasar yang timbul di antara para kontraktor

dalam melakukan persaingan yang wajar.

2. Analisis dari Yayasan Suryakanti, Bandung

Setelah BOW, harga satuan yang tergolong mahal adalah analisis dari
Suryakanti. Penyebab mahalnya harga satuan adalah tidak adanya vang muka dari
pemilik proyek terhadap kontraktor. Dengan tidak dibayarkannya wang muka
(termin dibayar mingguan) berarti kontraktor harus membayar terlebih dahulu

pekerjaan yang dilakukan di lapangan sehingga ada sejumlah opportunity cost
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yang harus dibayar oleh kontrakfor dalam membiayai pembangunan proyek.
Untuk mengimbangi adanya opportunity cost tersebut, maka Suryakanti memiliki
harga satuan yang lebih mahal. Penyebab lain adalah adanya bangunan beton yang
diekspose yaitu pelat (tanpa plafond) sehingga diperlukan pemakaian multipleks

baru dan menyebabkan harga satuan menjadi mahal.

3. Analisis dari proyek SMK Indramayu

Proyek SMK di Indramayu memiliki harga satuen yang lebih murah
dibandingkan Suryakanti, kecuali untuk pekerjaan balok induk, balok anak dan
pelat. Penyebab lebih mahalnya pekerjaan tersebut adalah penrggunaan anatisis
pekerjaan beton bertulang Indramayu mirip dengan BOW yaitu memperhitungkan
adanya perancah untuk setiap m’ beton.

Proyek SMK di Indramayu secara umum lebih mahal dibandingkan
dengan PT Total Bangun Persada, proyek Tarumatex maupun PT Dirgantara
Yudha Arthz karena secara umum-harga beton, harga tulangan dan harga-

bekisting yang lebih mahal dibandingkan yang lain. Maﬁalnya harga beton,

| tulangan dan bekisting disebabkan oleh mahaihya upah (koefisien upah lebih

besar, bukan upah pér pekerianva). Analisis inj paling— mirip dengan metode
BOW, harga satuan beton, tulangan dan bekisting yang mahal disebabkan oleh
pekerjaan yang dilakukan dengan cara konvensional sehingga koefisien upah

menjadi besar.

4. Analisis dari proyek Tarumatex, Bandung dan PT Dirgantara Yudha Artha,
Bandung

Harga satuan yang paling memiliki kemiripan adalah harga satuan dari
proyek Tarumatex dari PT Dirgantara Yudha Artha. Kemiripan harga satuan ini
disebabkan oleh kedua harga satuan tersebut sama-sama digunakan di Bandung.
Perbedaan disebabkan oleh perbedaan waktu dan kebijaksanaan kontraktor dalam
mengambil resiko. Terlihat bahwa kesamaan lokasi sangat berpengaruh terhadap
penentuan harga satuan, hal ini akan berkaitan dengan persaingan dalam

mendapatkan/memenangkan tender dalam lokasi yang sama yaitu di Bandung.
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5. Analisis dari PT Total Bangun Persada

Harga satuan yang terendah untuk pekerjaan beton secara umum adalah
harga satuan yang berasal dari PT Total Bangun Persada, Jakarta. Walaupun
lokasi berada di Jakarta, harga satuan tersebhut lebih murah karena harga satuan
tersebut adalah harga satuan yang digunakan sekitar awal tahun 1998 dimana
ready mix yang digunakan saat itu lebih murah dibandingkan dengan yang lain
pada saat sekarang. Begitu pula terjadi pada harga satuan besi tulangan. Fluktuasi
harga ini memperlihatkan adanya faktor inflasi yang besar terhadap harga yang

berlaku di pasaran. Jadi dalam hal ini jelaslah bahwa perbedaan waktu dapat

menyebabkan perbedaan harga satuan.

4.5.3 Pekerjaan Baja

Khusus untuk pekerjaan baja, analisis yang dilakukan bukan berasal dari
metode BOW, melainkan berasal dari Bina Marga. Terlihat bahwa harga untuk
pekerjaan baja dart Bina Marga pun membeiikan batas “kelonggaran” atau
“rentang” yang cukup bagi para kontraktor untuk mendapatkan keuntungan yang
wajar. Harga penawaran dari sumber lain terlihat secara rata-rata berada di bawah
harga satuan yarig berasal dari Bina Marga kecuali dari PT Total Bangun Persada,
Jakarta yang dapat disebabkan karena terjadinya fluktuasi harga akibat perbedaan
waktu dan lokasi.

Pada dasarnya harga baja/kg juga dipengaruhi oleh berbagai hal, misalnya
lokasi proyek (berkaitan dengan biaya transportasi), ketersediaan peralatan,
keterampilan pekerja yang diperlukan, tingkat kesulitan dan metode pemasangan

konstruksi baja dan sebagainya.

4.5.4 Koreksi Terhadap Analisis Harga Satuan dengan Metode BOW

Dari penelitian ini penulis juga menganalisis bahwa pada kenyataannya
metode BOW tidak selalu tepat digunakan secara langsung. Prinsip-prinsip
perhitungan dengan menggunakan metode BOW dapat digunakan denganﬁ
beberapa pertimbangan atau koreksi. Koreksi terutama dapat dilakukan padé
perhitungan upah untuk masing-masing pekerjaan karena pada saat ini

penggunaan peralatan canggih dan alat bantu yang modem telah dapat membuat
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proyek menjadi proyek yang padat modal. Padat modal dalam hal ini berarti

penggunaan peralatan canggih dan alat bantu yang modern sehingga mengurangi

biaya untuk pembayaran upah.

Selain itu, penggunaan koefisien BOW perlu dikoreksi terhadap beberapa

hal berikut ini:

Lokasi provek, perlu ditinjau apakah lokasi proyek akan mempengaruhi biaya.
Biasanya lokasi proyek yang jauh atau sulit dijangkau memiliki blaya yang
lebih besar karena biaya transportasi akan meningkat.

Waktu dimulainya proyek, jangka waktu pembangunan proyek dan waktu
diselesaikannya proyek. Dalam hal ini periode studi (istilah dalam ekonomi
teknik) perlu dipertimbangkan, apakah harga-harga akan berfluktuasi
berkaitan dengan kondisi pasar yang ada (hukum penawaran dan permintaan),
tingkat suku bunga yang berlaku dan kemungkinan adanya inflasi dan
kenaikau harga baik upal maupun materiai. Seorang estimator harus dapat
melakukan prediksi yang tepat berkaitan dengan hal implisit ini (fermasuk-di
dalamnya adalah biaya operasi proyek secara rutin, biaya untuk gaji karyawan,
dan sebagainya seperti yang telah diuraikan sebelumnya dalam bab 3), dan :
mendistribusikan biaya seperti ini ke dalam biaya langsung dengan baik
karena pada kenyataannya, harga satuan pekerjaan tidak hanya ditentukan oleh
koefisien- koefisien pembeniuk harga satuan bahan dan upah saja. Biasanya
perusahaan konstruksi memberikan “cadangan biaya” untuk hal-hal implisit
tersebut di atas dengan mendistribusikan biaya tidak langsung (terutama yang
implisit) ke dalam biaya langsung. Jumlah biaya tersebut sangatlah tergantung
dari kebijakan masing-masing perusahaan dalam keberaniannya mengambil
resiko terhadap ketidakpastian.

Tingkat kesulitan pekerjaan maupun tata laksana serta metode yang digunakan
di lapangan. Dalam hal ini proyek perlu dipandang sebagai pekerjaan yang
unik dan memiliki situasi dan kondisi yang tergantung dari berbagai faktor.
Perhitungan perancah dengan menggunakan kayu diameter 13 cm yang sulit
didapat dapat diganti dengan kayu balok. Selain dapat dipakai berulang kali,
sisa kayu balok untuk perancah dapat digunakan untuk rangka plafond

sehingga harga satuan perancah menjadi lebih murah.
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Pada akhimya, dalam menentukan harga satuan pekerjaan, sebenarnya
harga pasar sangatlah memegang peranan penting. Hal ini disebabkan karena
persaingan akan sangat ditentukan oleh harga pasar. Namun, harga pasar saja
tidak memberikan jaminan keuntungan yang wajar sehingga bharga pasar pun
harus dapat dikoreksi dengan persaingan antar perusahaan konstruksi melalui
mekanisme fender sehingga terdapat persaingan yang wajar dan diperoleh suatu
penawaran yang terendah yang masih dapat dipertanggunjawabkan (the lowest

responsible bid).

5. PENUTUP

Perhitungan analisis harga satuan dengan metode BOW masih dapat
digunakan khususnya untuk pekerjaan yang sampai saat ini masih dilakukan
secara konvensional, misalnya untuk pekcrjaan galian tanah pondasi batu kali,
pekerjaan urugan pasir, dan urugan kembali bekas galian tanah pondasi.

Secara umum, prinsip-prinsip analisis BOW (pemakaian koefisien-
koefisien) dalam menghitung harga satuan untuk berbagai macam pekerjaan
masih dapat digunakan dengan syarat adanya koreksi terhadap tingkat kesulitan
dan tata laksaﬁa yang berbeda dalan: sctiap pekerjaan, perhitungan faktor-faktor
implisit seperti tingkat bunga, inflasi, perubahan harga, lokasi proyek dan waktu
pelaksanaan pekerjaan. Dengan adanya koreksi, diharapkan pemilik dapat
memperoleh fair-cost estimates yang lebih akurat.

Analisis harga satuan dengan metode BOW dapat digunakan konsultan
dalam menenfukan plafond budget untuk estimasi biaya wajar (fair-cost
estimates) bagi pemilik sehingga kontraktor masih memiliki kesempatan
memperoleh keuntungan yang layak dan wajar dalam penawarannya. Dalam hal
ini mekanisme fender perlu dilakukan agar terjadi persaingan yang sehat dan
terbentuk penawaran yang terendah yang masih dapat dipertanggungjawabkan
(the lowest responsible bid).

Analisis BOW kurang tepat digunakan untuk analisis harga satuan balok
dan pelat karena hasilnya sangat jauh di atas harga rata-rata. Hal ini disebabkan

oleh mahalnya harga bekisting dan perancah.
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Untuk pekerjaan baja, analisis dari Bina Marga menghasilkan harga satuan
di atas rata-rata, tetapi tidak berbeda jauh dengan yang lain sehingga masih dapat
digunakan. Koreksi tentu saja perlu dilakukan berkaitan dengan kendisi masing-
masing proyek, baik dari segi lokasi, waktu, tata laksana maupun tingkat kesulitan
serta metode yang digunakan.

Analisis harga satuan untuk setiap proyek hendaknya benar-benar
‘disesuaikan dengan harga yang berlaku di pasaran, sehingga analisis yang benar-
benar teoritis digunakan sebagai dasar perhitungan dan pembanding saja. Pada
kenyataannya, harga pasar yang dipengaruhi berbagai faktor adalah yang akan
menentukan harga satuan untuk masing-masing pekerjaan. |

Biasanya perusahaan konstruksi memiliki perhitungan analisis harga
satuan masing-masing pekerjaan sesuai dengan pengalaman yang dimiliki oleh
masing-masing perusahaan, baik untuk koefisien bahan. upah, alat serta harga
pasar yang berlaku. Perhitungan ini sebaiknya dapal digunakan untuk proyek
sejenis berikutnya karena-telah diuji ketepatannya, dengan penycsuaian sesuai
kebutuhan dan kondisi saat itu.

Untuk dapat menyempumakan analisis harga satuan dengan prinsip-
prinsi;ﬂ penggunaan koefisien seperti d.;alam' BOW, perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut oleh suatu badan yang berwenang mengadakan penelitian mengenai
bangunan. Studi lebih lanjut perlu dilakukan, terutama studi yang berkaitan
dengan studi kebutuhan material untuk berbagai macam pekerjaan, studi
produktivitas pekerja dan produktivitas peralaian serta kombinasi keduanya. Di
samping itu perlu dilakukan juga studi-studi baru yang pada zaman Belanda dulu
belum dilakukan berkaitan dengan berkembangnya peralatan canggih dan
tekﬁologi modern. Studi-studi tersebut perlu dilakukan secara berkala dan terus
menerus agar dapat mengikuti perkembangan jaman.

Analisis BOW yang digunakan dalam menentukan plafond budger dalam
Jair-cost estimate untuk pemilik sebaiknya digunakan jika penawaran kepada
kontraktor cilakukan melalui mekanisme zender dan tidak digunakan untuk

proyek dengan cara penunjukkan langsung.
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—| Upper :kucw:i'—_| Beton % M-I Lantas bawah il—{ Sical i Slool ponaass
’ I Tulangan, bekistng, oot beton |
effa beton wmbuk
: Siea! prakis 4'-[ Tutangan, bekizting. cor beton }
Koo Kedam utama H Tulangan, bekisting, cor beton }
Folom peaklis J——l:danpan. bekiztng, cor beten {
— Sarok H Ring satok H Tulangan, bekisting, cor belon f
'—{ Yangga 4' Heiat tangga dan bordes ]'—| Tulangan, bekisting, <ot belon i
L Ralok bordes |—| Tulangan, bekisting, cor beton i
—l Lantal atas |—*—|— Kotom: Kolom utama }—"—[ Tulangan, bekisting, tor beton I
Kolom peaktis H Tolangan, beklsting, cor beton |
—| Bakok I—-[—-I Balok induk H‘I’:llngu\. bekisting, cor beton l
— Y — = = ——
- Balok anak l—l Tutangan, bekistng. cor bcnn—‘
E’ Ring balck I———i Tulangan, bekisting. ¢or bewoa |
— Feiat }—‘—l Pein cak,, |—i Tdin;m, bekisting, cor beton |
i H7 Pela: xanapt l‘“—l Tulangan, bekisting, tor betos: -
i {
H ‘—| Frol parapel l—Fuangan_ bekistng. cor betor !
. —i Tangga }“1—1 Peat mnggs dan bordes _J'—l I\llngan, bekisting. Cl;f betors -
L' Balok bordes . I———I Tulangan, bekisting, cor ;ﬂm '
—-{ Lantal atap walom Foigm wtama ]_I Tulangan, bekisting. ¢or betort i
Kplon prakts |—| Tulangan, bekisting. cor betor: !
'——{ Bakoe '——z_ Balok induk I——[ Tulangan, bekistng. cor betor '
) ! ' —{ Balo anak H Tulangan, bekisting, cor beto |
i '-——I Rung alok H Tulangan, bekistng. cor belo
‘ T 1 ¥
= Peat J__i Peiat dak _|—| Tulangan, bekistng, cor betor
i Eelat kanopi l——[ Tudangan, bekisong. cor betor |
'—i Felat parapet _|'—| Tulangan, bekisting, cor M:
—E Peix: dak {(atap tangga) |—| Tulangan, bekisting. Sor beton !
'
—| Atap H Rangha atap H Kolom pedestal . I—| Tulangan, bekisting. cor berise l
—] Baja H Alap I-“’I—i[ Ra~gka z'ap }——{ Kutlp-xugda J
E —I Jutdi
B ~|_ <250 ouauran kuda-ktda

1
|

’_' Sase plate

|
]
o i—{ Samaungan baja WF Ji

Tiekitang-

T lea@nangn }
Peiat H Felar pengaku ’
Fetat isal angin _I

Feat rambungar, I
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BILL OF QUANTITY GEDUNG SERBA GUNA YAYASAN SURYAKANTI, JL. CIMUNCANG, BANDUNG

No. Pekerjaan Satuan | Volume | Harga Satuan Jumlah
Struktural
A. |Pekerjaan persiapan
1 tPasangan bouwplank in 134,60
B. |Pekerjaan lantai bawah
B.1 |Pekerjaan tanah dan pasir
I {Galian 1anah pendasi strauss m’ 573.65
2 |Galian tanah pondasi batu kali, poer dan sloof m’ 179.66
* |Urugan pasir di bawah poer dan sloof dipadatkan 10cm m 18.93
4 |Urugan kembali bekas galian pondasi batu kali m’ 25.82
5 {Lantai kerja beton tumbuk 123 : 3 w 3.31
B2 |Pekerjaan pondasi
1 [Pondasi strauss ¢ 300 TP 1 73 kg | o’ 1.20
2 {Pondasi sirauss ¢ 400 TP 2 67 kgf m’ 0.75
3 |Pondasi strauss ¢ 400 TP 3 64 kg| m 24.33
4 {Pondasi strauss ¢ 400 TP 4 64 kgi m 11.21
5 {Pondasi strauss ¢ 400 TP 5 64  kg| m 14.95
6 |Pondasi strauss ¢ 300 TP & 70 g| m 5.04
7 |Pekerjaan beton plat peer TP | 33 ke! m' 0950
& |Pekerjaan beton plat poer TP 2 280 kg 0.14 -
% IPzkerfaan beton plat pocr TP 3 3t ke ’ 9.83 )
10 [Pekerjaan betor plat poer TP 4 233 ke m’ 8.56
I'T [Pekerjaan beton plat poer TP 5 36 kg| o m 11.34
12 1Pekerjaan beton plat poer TP 6 376 kgl of 3.57
I3 |Pekerjaan aanstamping batu kali m’ 16.31
14 [Pekerfaan pondasi batu kali Ipe - Snc o’ 36.13
B 3 |Pekerjaan sloof beton K-250
Stoof praktis
1 |Sloof beton praktis tipe 150/200 150 ke| m’ 3.02
Sloof pondasi
I |Sloof beton tipe SB 1 200/400 187 kel o’ 6.77
2 {Sloof beton tipe SB 2 250/500 130 ke| m’ 1.86
3 |Sloof beton tipe SB 3 200/400 202 kgl m 0.40
4 |Sloof beton tipe SB 4 2004400 190 ke| m 1.06
5 |Sloof beton tipe SB 5 250/500 11 kg m’ 0.78
6 {Sloof beton tipe SB 6 250/500 102 ke| o 2.08
7 ISloof beton tipe SB 7 250/600 125 ke| m’ 2.18
$ |Sloof beton tipe SB 8 200/400 200 kg | o 0.58
9 [Sloof beten tipe SB 9 300/400 142 keg| m 1.73
10 |Sloof beton tipe SB 10 200/300 3150 kg| W 0.64
H' iSloof beton tipe SB 11 200/400 282 kel m 0.18
B.4 [Pekerjaan kolom beton K-250 -
Kolom utama K-25¢
I |Kolom tipe K 1 450/450/900 16 ke m’ 2.92
2 |Kolom tipe K 2 300/300/200 154 kg| m 2.38
3 IKolom tipe K 3 300/300/200 145 kg| m 1.44
4 |Kolom tipe K 4 300/300 218 kg| m’ 0.89
5 [Kolom ripe K 6 4501450 156 kg | w’ 2,04
6 {Kolom tipe K 7 450/450 288 k| m’ 2,04
7 {Kalom tipe K 8 250/250 310 kg | m? 0.90
§ [Kolom tipe K 9 450/450 186 kg | m 1.94
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BILL OF QUANTITY GEDUNG SERBA GUNA YAYASAN SURYAKANTI, JL. CIMUNCANG, BANDUNG

No. Pekerjaan Satuan | Volume | Harga Satuan Jumlah
9 |Kolom tipe K 10 450/450 288 kg| w’ 1.94
10. {Kolom tipe K 11 2501250 310 kg m 0.63
11 |Kolom tipe K 13 250/300 159 kg| m 0.72
12 |Kolom tipe K 15 250/250 195 kg m’ 0.30
13 tKolom tipe K 16 200/200 206 kg| m 1.15
14 [Kolom tipe K 17 450/450 142 kg| m 1.70

Kolom praktis
b |Kolom praktis 12/12 25725 kg | w’ 8.29

B.3 |Pekerjaan balok beton K-250
1 [Ring balok 15/20 22415 kg| o’ 6.30

B.6 [Tangga

Tangga tipe
1 |Pekerjaan plat tangga dan bordes 133 ke m’ .91
2 |Pekerjaan balok bordes 34 kg{ m 024
Tangga tipe 11 :
I |Pekerjaan plat tangga dan bordes 242 kg| o 2.04
2 |Pzkeriaan balok bordes 172 ke| o 0.29
C. |Pekerjaan lantai atas
C.1 [Pekerjaan kotom beton K-250
Kolom utama K-250
1 |Kolom tpe K 1450/450/900 117 kg| o 2.13
2 |Kolom tipe K 2 300/300/200 155 kg| m’ 2.70
.3 |Kolom tipe K 3 300/300/200 145 ko| m’ 135
4 |Kolom tipe K 4 300/300 219 ka| m 0.78)
3 {Kolom dpe K 6 450/456 138 kg | w’ 1.54
6 |Kolom tipe K 8 250/250 311 ke| o 0.84
7 |Kolom tipe K 9 450/450 188 kg| m’ 1.94
8 {Kolom tipe K 10 450/450 140 ke| m’ 1.94
9 |Kolom tipe K 1§ 250250 196 ke| w’ 0.56
10 |Kolom tipe K 13 250/300 159 kg| m' 0.68
11 {Kolom tipe K 15 250/250 196 ke| m 0.28
12 {Kolom tipe K 17 4501450 140 kel w 1.94
Kolom praktis
1 |Kolom praktis 12/12 25725 kg| o 423
C.2 |Pekerjaan balok beton K-250
Balok induk
1 |Balok tipe 2B1 250/500 197 kg| m 0.37
2 |Balok tipe 282 200/400 161 kg| o 0.74
3 {Balok tipe 2B3 250/500 168 keg| m’ 1.45
4 |Balok tipe 2B4 250/500 195 kg| m’ 0.71
5 |Balok tipe 2B7 250/500 325 kg m 1.42
6 |Balok tipe 2B8 250/500 275 kg| m 0.68
7 {Balok tipe 2B10 250/500 356 k| o 2.16
8 |Balak tipe 2B12 250/500 289 kg| o 2.63
9 |Balok tipe 2B14 250/500 134 ke| o 2,74
10 |Balok tige 2B16 250/500 109 ke| m 1.51
11 |Balok tipe 2B17 250/500 17 kg | o’ 0.79
12 |Balok tipe 2B18 2007400 193 kg| o’ 0.57
13 |Balok tipe 2B 20 250/500 219 kg| o 1.26
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BILL OF QUANTITY GEDUNG SERBA GUNA YAYASAN SURYAKANTL, JL. CIMUNCANG, BANDUNG
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No. Pekerjaan Satuan | Volume | Harga Satuan Juralah
14 |Balok tipe 2B 21 250/500 209 kg w 2.50
15 |Balok tipe 2B 22 250/500 166 kg| m 0.90
16 |Balok tipe 2B 23 250/500 171 kg| o 0.82
17 |Balok tipe 2B 24 250/500 20 kg | o 0.60
18 [Balok tipe 2B 26 200/400 425  kg| o 0.07
19 [Balok tipe 2B 28 200/400 200 kg| o 1.07
20 |Balok tipe 2B 29 200/400 161 kp| w 0.88
21 |Batok tipe 28 31 300/600 166 ke | o 194
22 |Balok tipe 2B 34 250/500 04 kg| o 0.95
23 |Balok tipe 2B 35 300/600 132 kel m 3.31
24 |Balok tipe 2B 36 300/800 152 kg| o’ 4.96

Balok anak
1 |Ralak tipe 285 200/400 239 k| o’ 0.72
2 |Balok tipe 2B6 200/400 194 kg| o 0.10
3 |Balok tipe 2B9 200/400 266 kp| o 0.74
4 |Balok tipe 2B11 200/400 321 kg| o 020
5 |Balok tipe 2B13 200/400 161 kg| o 1.64
6 |Balok tine 2B15 200/400 193 kg| o 0.53
7 |Balok tipe 2B19 250/500 157 kg| o 4.89
£ |Baiuk iipe 2B 25 2001400 230 kg| w 1.15
9 {Balok tipe 2B 27 200/400 160 kg| m 0.14
10 |Balok tipe 2B 30 200/400 182 kg| w 0.19
11 |Balok tipe 2B 32 200/400 174 keg| o’ 0.27
12 |Balok tipe 2B 33 200/400 . 169 kg| m 0.72
Ring balok
1 |Ring balok 15/20 2415 ke| o 3.17
C.3 |Pekerjaan plat lantai beton K-250
1 [Plat lantai tipe S1 slab1.120 72 kgl m 66.53
2 |Plat tantai tipe $2 slab 1,140 73 ke| o’ 2,00
3 |Plat kanopi slab t.120 104 ke| o 2.1
4 |Plat parapet beton 284 kg | m 0.53
C.4 {Tangga
Tangga tipe |
1 {Pekerjaan plal tangga dan bordes 135 kg| o T 191
2 |Pekerjaan balok bordes 134 kel o 0.24
Tangga tipe i
1 |Pekerjaan plat tangga dan bordes 242 kg m’ 2.04
2 |Pekerjaan balok bordes 172 ke| m 0.29
D. |Pekerjaan Lantai atap dan atap
D.1 |Pekerjaan kolom beton K-250
Kolom utama
1 Kolom tipe K 2 300/300/200 166 kp| m 1.77
2 {Kolom tip2 K 3 300.300/200 166 kg| o 0.75
3 [Kolom tipe K 5 300/300/200 166 kg| w 0.75
4 [Kolom tipe K 13 300/200 318 kg | W 0.24
5 |Kolom tipe K 14 300300 204 ke| 0.84
6 |Kolom tipe K 15 200/200 318 kel m 0.12
Kolom praktis
1 [Kolom praksis 12/12 25725 kg| o 1.35
D.2 |Pckerjaan balok beton K-250
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BILL OF QUANTITY GEDUNG SERBA GUNA YAYASAN SURYAKANTI, JL. CIMUNCANG, BANDUNG

No. Pekerjaan Satuan | Volume | Harga Satuan Jumlah
; Balok induk
| |Balok tipe ABL6 200/500 130 kg| m’ 0.31
3 2 |Balok tipe ABI8 200/500 136 keg| m 0.31
i 3 |Balok tipe AB9 200/300 213 kgl o’ 0.55
4 |Balok tipe RBI 300/600 126 kg| m 5.80
2 5 |Balok tipe RB2 200/400 142 ke| m 1.54
6 |Balok tipe RB3 250/500 99  kg| m 2,50
3 7 |Balok tipe RB6 300/600 134 kg| w 431
E § |Balok tipe RB7 400/600 97 kgl o’ 1.44
9 {Balok tipe RBS 200/400 182 kg| w 0.67
10 |Batok tipe RB9 200/300 S 21 kg| o 0.73
11 |Balok tipe RB10 250/500 127 kg | w’ 2.25
] 12 |Balok tipe RB1t 250/500 160 kg| m’ 0.45
, 13 |Balok tips RB13 250/500 146 kg| m’ 1.20
14 |Balok tipe RB14 250/500 : 105 kg| m 2.70
i 15 |Balok tipe RB15 250/500 158 kg| m’ 0.39
g 16 |Balnt tipe atap tangga B1 200/400 166 kg | m 0.65
4 17 |Balok tipe atap tanaga B2 200/400 127 kg{ m 242
3 - 18 |Batok tipe atap tangga B3 L. 200/350/350 . 160 kg| m 3.16
) ~ |Baiok anak _
i | |Balok tipe RB4 200/400 - 241 kg | m 0.60
2 |Balok tipe RB3 200/400 o 181 kg| 0.77
i 3 |Balok tipe RB12 200/400 154 ke| m 1.16
i 4 [Balok tipe RB17 2001400 ) 98 kz| m 0.30
_ |King balok i
1 [Ring balok 15720 22445 kg| w 1.02
D.3 |Pekerjaan plat dak beton K-230
1 |Plat dak tipe S1 sfab 1.120 73 kg| o 26.26
2 |Plat dak tipe S2 slab 1.140 79 kgl 0.92
3 |Plat kanopi slab 1.120 w6 kg | w | 3.19
4 |Plat dak tipe S1 slab 1.120 (atap tangga) 8l kg | m’ 2.75
5 |Plat dak tipe $2 slab t.140 (atap tangga) 55 ke i’ 6.90
& [Plat parapet beton : 200 keg| o 1.72
D.4 |Pekerjaan atap baja
1 "{Kolom pedestal tipe 450/450 204 kg| m 0.43
2 {Kolom pedestal tipe 275/450 231 kg| o 0.53
3 |Kolom pedesial tipe 200/300 375 keg| o 0.38
4 |Kuda-kuda tipe K1 Baja I'WF 350.175.7.11 ke 1.075.00
5 |Kuda-kuda tips K2 Baja IWF 350.173.7.11 kg 985.00
6 |Kuda-kuda tipe K3 Baja IWF 250.125.6.9 kg 785.00
] 7 |Kuda-kuda tipe K4 Baja IWF 250.125.6.9 ke 342.00
8 |Jurai tipe J1 Baja IWF 350.175.7.11 ke | 1,292.00
9 [Kolom dudukan kuda-kuda Baja IWF 350.175.7.11 ke 324,00
10 |Kotom dudukan kuda-kuda Baja IWF 250.125.6.9 kg 192.00
11 {Baja pengaku kuda-kuda IWF 250.125.6.9 ke 77.00
12 |Sambungan baja IWF 350.175.7.11 (dibelah) ke 198.00
13 |Sambungan baja IWF 250.125.6.9 (dibelah) kg 44.00
14 |Plai sambungant.-12 mm kg 362.00
: 15 |Plat pengaku t. 10 mm kg 217.00
- 14 1Plat ikat angint. 10 mm ke 28.00
17 iPlat dudukan gording t. 6 mm ke 8.50
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BILL OF QUANTITY GEDUNG SERBA GUNA YAYASAN SURYAKANTI, JL. CIMUNCANG, BANDUNG

No. Pekerjaan Satuan | Volume | Harga Satuan Jumlah
18 |Siku L. 60.60.6 penahan gording kg 47.50

19 |Gording C. 150.65.20.3,2 kg | 2,397.94

20 |Plat sambungan M.19 bh 252.00

21 |Anker baut (anschor bolt M, 19) bh 104.00

22 |Baut siku gording ¢ 12 bh 94.00

23 |Base platt. 19 mm kg 168.00

24 |Trekstang ¢ 16 kg 235.96

25 |Ikat angin ¢ 16 kg 161.00

26 |Wartelmoor spanskeup ¢ 16 bh 10.00
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